
BABI 

PENDAH U L UAN 

Di satu sisi, anak sebagai anggota masyarakat adalah an.ak sebagai bagian 

dari generasi muda merupakan penerus cita-cita perjuangan bangsa dan sumber 

daya manusia bagi pembangunan nasional. Anak merupakan generasi penerus 

bangsa, oleb karena itu kctika anak. bcrhadapan dengan hukum anak mendapatkan 

perlindungan ke arah perbaikan demi masa depannya. Negara Indonesia 

melak"Ukan upaya perlindungan dalarn menangani kasus anak pelaku tindak pidana 

diantaranya dengan lahimya Undang-Undang No. 3 Tahun 1997 tcntang 

Pcngadilan Anak, Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 lentang Hak Asasi 

Manusia, Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.. 

Dalam timbulnya perselisihan-pcrselisihan dalarn masyarakat tentu akan 

mmepcngaruhl kepentingan hidup anggota kelompok masyarakat lainnya atau 

dengan kata lain dari ak.ibat perbuatan seseorang maka berak.ibat secara langsung 

kcpada kerugian masyarak.at lainnya. Untuk bal tersebut tidak bisa dibiarkan saja 

akan tetapi harus diselesaikan atau ditanggulangi pemenuhannya scsuai dcngan 

ketentuan-ketentuan atau nonna-norma, aturan-aturan atau hukum yang berlaku 

dalam kehidupan masyarakat, sehingga terwujudnya kehidupan masyarakat yang 

amen dan tenteram. 

Salah satu perbuatan yang bertentangan dengan hukum terutarna dengan 
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ketentuan-ketentuan hukum pidana adalah pelecehan tcrhadap anak di bawah umur 

yang dilalmkan dalam keluarga. Pelecehan merupakan salah satu jenis kejahatan, 

terutama apabila melihat objek yang dilecehkan terscbut adalah anak yang berada 

di bawah umur. Anak adalah sumbcr dari pelaksana pcmbangunan di masa depan. 

Sebagai generasi di masa yang akan datang maka kepada anak perlu dilakukan 

perlindungan terhadap perbuatan-perbuatan yang merugikan diri pribadi si anak, 

terlcbih-lebih apabila perbuatan pelccehan tersebut sangat mengganggu masa 

depannya, seperti halnya tindakan peleceban yang dilakukan dalam keluarga 

kepada dirinya. 

Adapun pasal-pasal yang bcrhubungan dcngan pelccchan seksual terhadap 

anak dalam KVHP mcliputi: 

Pasal 292 KUHP: Orang dewasa yang melakukan perbuatan cabul dengan 

orang lain sesama kelamin, yang diketahuinya atau sepatutnya harus diduganya 

belum dewasa, diancam dengan pidana penjara paling lama lima tahun. 

Pasal 293 KUHP: 

{I) Barang siapa dengan memberi atau mcnjanjikan uang atau barang, 
menyalahgunakan pcmbawa yang timbul dari hubungan keadaan, atau 
dengan penycsatan sengaja mcnggerakkan seorang belum dewasa dan 
baik tingkahlakunya untuk melakukan atau membiarkan dilakukan 
perbuatan cabul dengan dia, padahal tentang belum kedewasaaruiya, 
diketahui atau selayaknya harus diduganya, diancam dengan pidana 
penjara paling lama lima tahun. 

(2) Penuntutan hanya dilakukan atas pengaduan orang yang terhadap dirinya 
dilakukan kejahatao itu. 

(3) Tenggang waktu tersebut dalam pasal 74 bagi pengaduan ini adalah 
masing-masing sembilan bulan dan dua belas bulan. 


